BAB V
PENUTUP
5.1Kesimpulan
Pada penelitian ini yang berjudul “penggunaan majas perbandingan dan penegasan pada
iklan akun selebram asal Sumatera Barat” ini peneliti memaparkan tiga pokok penting, yaitu.

1. Penggunaan bentuk ungkapan jenis majas dalam endorse akun selebgram pada media sosial
instagram. Dari penelitian ini berdasarkan teori Gorys terhitung penggunaan bentuk
ungkapan majas perbandingan, dari 5 jenis majas yang digunakan akun mereka yang terkenal
melalui media sosial instagram (selebgram), persentase yang tertinggi adalah gaya bahasa
metafora dan personifikasi. Yang mana masing-masing persentasenya 13 ungkapan untuk
gaya bahasa metafora dari (42%), dan 16 ungkapan untuk gaya bahasa personifikasi dari
(42%) jumlah data keseluruhan. Sedangkan penggunaan ungkapan jenis majas penegasan
dari 8 jenis majas, persentase tertinggi adalah gaya bahasa hiperbola dan repetisi. Yang mana
masing-masing persentasenya 13 ungkapan untuk gaya bahasa hiperbola dari (48%), dan 21
ungkapan untuk gaya bahasa repetisi dari (48%) jumlah data keseluruhan.

2. Penggunaan dan analisis makna dalam setiap majas, simbol-simbol atau tanda yang
menyatakan makna, hubungan makna yang pertama dengan yang lain, dan efeknya terhadap
orang banyak dari penggunaan majas pada iklan yang diunggah pada akun instagram asal
Sumatera Barat.Penggunaan makna yang memegang presentase tertinggi adalah gaya bahasa
metafora 13 makna dari (42%) data keseluruhan jenis majas perbandingan, dan personifikasi
16 makna dari data keseluruhan vyaitu (42%). Sedangkan untuk majas penegasan yang
memegang presentase tertinggi adalah gaya bahasa hiperbola 13 makna dari (48%) jumlah

keseluruhan dan personifikasi 21 makna dari (48%) dari jumlah data keseluruhan.
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3. Penggunaan dan analisis fungsi dalam setiap majas dalam majas perbandingan dan
penegasan yang berupaya menimbulkan efek terhadap orang banyak atas promosi barang dan
jasa oleh akun mereka yang terkenal melalui media sosial instagram (selebgram).
Penggunaan fungsi yang memegang presentase tertinggi adalah gaya bahasa metafora 13
fungsi dari (42%) data keseluruhan jenis majas perbandingan, dan personifikasi 16 fungsi
dari data keseluruhan yaitu (42%). Sedangkan untuk majas penegasan yang memegang
presentase tertinggi adalah gaya bahasa hiperbola 13 fungsi dari (48%) jumlah keseluruhan
dan personifikasi 21 fungsi dari (48%) dari jumlah data keseluruhan.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat upaya perkembangan ilmu dan bermanfaat
sebagai berikut.

1. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh bahan evaluasi dan
kritik dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Selain mengajarkan teori, guru wajib
mendorong siswa untuk mencapai sampai kepada medan respon. Artinya, guru perlu
membimbing siswa dalam mengenal hal baru serta penggunaan majas oleh kalangan terkenal
dalam promosi sebagai ilmu tambahan. Pengajaran ini dilakukan dengan cara-cara sebagai
berikut. Pertama, guru membagikan sebuah kalimat iklan yang mengandung majas,
kemudian guru meminta siswa untuk menemukan majas apa yang da pada sebuah kalimat.
Selain siswa dapat memahami jenis-jenis majas, cara ini mampu mengajak siswa sampai
pada medan respon. Secara tidak langsung, siswa sudah memahami dalam promosi bisa

menggunakan majas.
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2. Bagi siswa, supaya bisa meningkatkan kekritisan dalam berpikir dan memahami suatu
kalimat yang mengandung jenis majas yang digunakan tokoh terkenal pada media sosial.
Siswa tidak hanya sebatas memahami namun harus bisa menerapkannya untuk dilain waktu
dan waktu tertentu.

3. Peneliti lain, agar bisa meningkatkan pemahaman terkhusus mengenai penggunaan majas
perbandingan dan penegasan pada iklan oleh akun selebgram. Disamping itu, selain
memahami mengenai jenis majas diharapkan peneliti selanjutnya mampu menjelajahi

persoalan lain yang masih berhubungan dekat dengan penggunaan majas.
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